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592 Akun Medsos Diblokir

Langkah Efektit Redam Penyebaran Hasutan

KEMENTERIAN Komunikasi
dan Digital (Komdigi) bersama
Direktorat Tindak Pidana Siber
(Dittipidsiber) Bareskrim Polri
memblokir 592 akun media
sosial penyebar kanten provo
katif dalam demonsirasi berakhir
ticuh pada akhir Agustus 2025,
Anggola Komisi | DPR Farah
Puteri Nahlia menilai, tindakan
teas tersehut sehagai langkah
preveniif atau pencegahan yang
russial.

Tujuannya, untuk mencegah
eskalasi konflik dan efekiif
menghamhat penyeharan hasu
tan di masyarakat yang dapat
berujung pada kekerasan dan
perpecahan bangsa.

“Tindakan ini sangal penting
untuk menjaga stabilitas nasional
di tengah situasi yang rawan,”
kata Farah dalam keterangan
nya, Sabtu (69/2025).

Farah bilang, Komdigi telah
menunjukkan peran akeif dalam
menjaga keamanan negara dari
ruang digital. hahkan melampaui
fungsinya sebagai regulator.
Pemutusan rantai penyebaran
konten provokatif menjadi ba

gian dari mitigasi dan penceaa
han konflik sostal.

Farah mengatakan, pembloki
ran juga merupakan wujud
nyata kehadiran negara dalam
melindunal warganya dari dis
informasi dan hoaks. Tujuan
akhirnya jelas. yaity mencipta
kan lingkungan digital yang
aman dan positif bagi seluruh
masyarakat Indonesia,

“Tapi perlu diingal, proses "

pemhlokiran harus dijalankan
secara transparan dan akunta
bel," kata dia.

Selain itu, Farah mendorong
Komdigi untuk terus meninghat
e transparansi dan akuntabil
fas. Pubilik perhy b kriteria dan
dasar hukum yang digunakan
dalam penblokiran,

"Hal ini penting uniuk mem
hangun kepercayaan publik dan
memastikan bahwa tindakan
vang diambil selalu objekif
serta sesua koridor hukum vang
berlaku," tandasnya.

Farah menambabhkan, penin
dakan hukum harus herjalan
beriringan dengan upaya pence
gahan melalui literas digital,

rusuh dan lidak bertanggung
jwab yang bermula dari uang
digital dapat berujung pada
tragedi yang tidak diinginkan di
lapangan.

"Fakta babwa provokast ke
sthan ini berawal dari perger
akan di ruang digital melalui
akun-akun buzzer dan bot harus

o menjadi perhatian bersama."
E_ tandasnya.
3 Selain i, Okta menekankan
= perlunya peningkatan kecepatan
% dan hetegasan Komdigi dalam

Farah Puteri Nahlia

Ajak masyarakat bersama mela
win haaks dengan membigsakan
berpikr kritis danmemyerifikasi
setiap informasi sebelum mem
bagikannya.

Masyarakat yang melek digi
tal merupakan fondasi yang ko
koh bagi ketahanan informasi
nasional,” tandasnya.

Anggota Komisi | DPR Okta
Kumala Dewi juga memuji
langkah Komdigi bersama Pol
ti. Sebab, akibat konten her

bikiaya itu, aksi demonsrasi
yang semestinya berjalan damai
berubah ricub hingga memakan
karban jiwa,

"Ini harus menjadi evalua
sl hersama agar ruang digital
tidak lagi dipakai untuk me
nyulut kekerasan," kata Okla
dalam keterangannya, Sabtu
(69/2025).

Menurut Okta, tragedi ini
mentjadi peringatan serius bahwa
provokasi melakukan akst yang

pengawasan ruang digital ke de
pan. Komdigi harus lebih sigap
dalam menanghal isu hoaks.

"Sejak 29 Agustus 2025
saya sudah mengingatkan ke
pada Komdigi untuk gerak
cepal menangkal hoax yang
dapat memperkeruh kondisi."
Klaim dia.

Saat itu, kecepatan respons
adalah kunci mencegah eska
lasi di lapangan yang semakin
meluas. Ke depan, konten yang
dapat merusak bangsa, seperti
Judi online, pomegraf, dan ke
kerasan hisa lehih cepat untuk
ditindak. mTF
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